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ABSTRAK

Rizki Yatul Hanifa. 2025. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi

Kerja Pegawai pada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.
Penelitian ini dilatarbelakangi karena rendahnya motivasi kerja pegawai. Banyak
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai salah satunya adalah
kepemimpinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
mengenai (1) pengaruh kepemimpinan , (2) motivasi kerja pegawai, dan (3)
seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas
Pangan Provinsi Sumatera Barat. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah kepemimpinan dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian adalah
pegawai di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, dengan populasi sebanyak 87
orang dan besarnya sampel ditentukan dengan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
proportional random sampling yang berjumlah 50 orang. Alat pengumpulan data
menggunakan angket model skala Likert yang sudah diuji cobakan untuk melihat
validitas dan reliabilitas, dan hasil dari uji coba bahwa angket tersebut sudah valid
dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan teknik Regresi Linear Sederhana
dengan bantuan program SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Motivasi kerja pegawai di Dinas
Pangan Provinsi Sumatera Barat berada dalam kategori tinggi dengan tingkat
pencapaian 88,66%. 2) Kepemimpinan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat
berada dalam kategori baik dengan tingkat pencapaian 88,91%. 3) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai sebesar
61,1%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kepemimpinan seorang kepala dinas, semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang
dihasilkan oleh pegawai di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat

Kata Kunci: Pengaruh, Kepemimpinan, Motivasi Kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi sumber daya manusia memegang peranan
yang sangat penting. Pegawai menjadi pilar utama produktivitas dalam
mencapai tujuan organisasi, karena tanpa peran mereka, pencapaian sasaran
organisasi akan sulit diraih dengan efektif. Dengan kata lain, keberhasilan
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya.
Suatu instansi pemerintah dapat dikatakan sukses jika para pegawainya
mampu bekerja sesuai harapan dalam mendukung visi dan misi organisasi.

Pegawai dapat menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang
selalu berperan aktif dalam pencapaian tujuan organisasi, serta mempunyai
pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya dalam
pekerjaan. Untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi maka hal yang
harus dilakukan oleh pimpinan adalah dengan memberikan dorongan agar
pegawai dapat bekerja sesuai dengan apa yang diinginkan oleh organisasi.
Salah satunya dilakukan melalui pemberian motivasi kerja kepada pegawai.

Motivasi kerja pegawai menjadi salah satu faktor kunci yang
menentukan kinerja dan produktivitas dalam sebuah organisasi. Motivasi

kerja dapat diartikan sebagai dorongan yang dimiliki individu untuk



melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, yang berimplikasi
pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Pegawai yang
memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung lebih berkomitmen, kreatif,
dan mampu berkontribusi secara maksimal, sedangkan pegawai yang
kurang termotivasi dapat menunjukkan perilaku negatif yang berdampak
pada kinerja organisasi secara keseluruhan.

(Prasetyo & Supriyadi, 2021) menyatakan bahwa motivasi kerja
sebagai dorongan yang mempengaruhi individu untuk berperilaku dalam
cara tertentu yang berhubungan dengan pekerjaan. Mereka menekankan
bahwa motivasi kerja dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti
penghargaan, pengakuan, dan kesempatan untuk berkembang. Sementara
menurut (Robbins & Judge, 2017) motivasi kerja sebagai proses yang
mempengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan usaha seseorang dalam
mencapai tujuan. Mereka menekankan bahwa motivasi kerja tidak hanya
berkaitan dengan apa yang mendorong seseorang untuk bekerja, tetapi juga
bagaimana cara individu tersebut berusaha untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Motivasi kerja penting sekali karena dengan adanya motivasi di
dalam diri pegawai akan berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi.
Selain itu pegawai yang tidak memiliki motivasi untuk bekerja akan
cenderung bermalas-malasan serta sering menunda waktu pekerjaanya,
apabila hal tersebut terjadi maka menyebabkan suatu organisasi akan sulit

untuk mencapai tujuannya. Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang



tinggi akan terlihat dari bagaimana dia mengerjakan pekerjaan sehari-hari
seperti tugas yang diselesaikan dengan benar dan penyelesainya tepat
waktu, bagaimana dia mengerjakan pekerjaanya sesuai target dan waktu
yang ditetapkan, bagaimana dia bekerja keras untuk memberikan hasil yang
maksimal untuk Perusahaan.

Untuk mengetahui motivasi kerja seseorang dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaanya dapat dilihat dari ciri-iri tingkah lakunya dalam
melaksanakan pekerjaan yaitu bekerja sesuai standar, senang bekerja,
bekerja keras, sedikit pengawasan, dan memiliki semangat juang yang
tinggi. Namun pada kenyataan di lapangan motivasi pegawai masih rendah,
yaitu dapat dilihat dari beberapa hal yang penulis temui seperti pegawai
meninggalkan kantor untuk urusan pribadi di saat jam kerja, pegawai lambat
dalam mengerjakan tugasnya sehingga sering mengerjakan tugasnya lewat
dari jam kerja, pegawai sering didapati terlambat masuk kantor dan pulang
sebelum waktu yang telah ditetapkan, serta pegawai hanya bekerja ketika
ada perintah dari pimpinan

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai ialah
peran pemimpin. Dalam sebuah organisasi, sifat dan sikap kepemimpinan
seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang lain sangat menentukan di
dalam mencapai tujuan organisasi. Faktor kepemimpinan memegang
peranan yang penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan

mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan



tugas yang tidak mudah. Pemimpin harus memahami setiap perilaku
bawahannya yang berbeda-beda.

Dorongan dari pimpinan dapat merangsang pegawai untuk lebih
menggerakkan pikiran dan tenaga dalam merealisasikan tujuan organisasi
sehingga produktivitas pegawai dapat terwujud dalam bentuk prestasi kerja
pegawai. Masalah yang sering dihadapi pimpinan organisasi adalah
menggerakkan pegawai dan meningkatkan produktivitas pegawai dalam
bekerja sehingga dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Pada
demikian pekerjaan dapat sesuai dengan perencanaan, karena setiap
pegawal mempunyai tujuannya dan keinginan masing-masing, sehingga
pimpinan harus mengerti dan memahami keinginan dan tujuan dari masing-
masing pegawai.

Selain peran pimpinan yang sangat penting dalam memotivasi
pegawainya, tentunya juga harus ada motivasi tersendiri dari diri pegawai
tersebut untuk menunjang pekerjaannya selesai sesuai dengan tujuan
organisasi. Motivasi kerja dari pegawai itu sendiri seharusnya juga
ditingkatkan dengan cara mengerjakan pekerjaan sesuai waktu yang telah
ditetapkan. Agar organisasi sama-sama diuntungkan dengan kinerja
pegawai yang bertugas di organisasi tersebut. Kesadaran diri terhadap
pekerjaan yang telah diamanahkan juga harus ditingkatkan oleh pegawai.
Baik itu diawasi oleh pimpinan maupun tidak adanya pengawasan kerja oleh
pimpinan. Karena tanggung jawab dari pegawai itu tentu telah ditetapkan

sesuai dengan amanah yang diemban. Tidak harus menunggu motivasi



ataupun teguran dari pimpinan untuk bekerja sesuai standar organisasi yang
telah ditetapkan.

Permasalahan terkait motivasi kerja pegawai dapat berupa, kurangnya
pengakuan dan penghargaan, kurangnya kontrol dari pimpinan terhadap
pegawai, lingkungan kerja yang tidak mendukung, manajemen yang tidak
efektif, kurangnya kesempatan berkembang dan kurangnya komunikasi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan selama mengikuti
magang pada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat pada Bulan Juni-
Agusutus Tahun 2024, penulis menemukan beberapa fenomena yang
mengindikasikan bahwa masih rendahnya motivasi kerja pegawai. Hal ini
dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang penulis temui :

1. Terlihat bahwa sebagian pegawai ada yang meninggalkan kantor untuk
urusan pribadi di saat jam dinas. Hal ini mengindikasikan bahwa
pegawai tersebut tidak bertanggungjawab atas tugasnya.

2. Sebagian pegawai lambat dalam mengerjakan tugasnya sehingga sering
mengerjakan tugasnya lewat dari jam kerja. Hal ini mengindikasikan
bahwa pegawai kurang semangat kerjanya,

3. Beberapa pegawai sering didapati terlambat masuk kantor dan pulang
sebelum waktu yang telah di tetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pegawai masih kurang disiplin.

4. Sebagian pegawai hanya bekerja ketika ada perintah dari pimpinan,

sedangkan ketika ada waktu luang lebih memilih untuk bersantai dari



pada melakukan aktivitas yang lebih bermanfaat. Hal ini menandakan

bahwa pegawai masih kurang inisiatif untuk melakukan sesuatu.

Fenomena di atas menjelaskan bahwa masih rendahnya motivasi kerja
pegawai dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Jika hal tersebut tidak
dievaluasi, maka pencapaian tujuan organisasi akan lambat dicapai. Salah
satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai ialah peran seorang
pemimpin. Dalam sebuah organisasi atau Lembaga sifat dan sikap
kepemimpinan seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang lain sangat
menentukan di dalam mencapai tujuan organisasi..

Sebagai pemimpin dan juga motivator, pemimpin harus memiliki
strategi yang tepat kepada para pegawai dalam melakukan tugasnya.
Pemimpin ialah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi,
membimbing, dan mengarahkan individu maupun kelompok dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin tidak hanya
bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, tetapi juga berperan
dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, memberikan motivasi,
serta menjadi teladan bagi anggota yang dipimpinnya. Didukung oleh
pernyataan (Dwapatesty et al., 2021) pemimpin merupakan sebuah tonggak
dari kesuksesan sebuah lembaga atau organisasi yang dipimpin. Tanpa
pemimpin sebuah lembaga atau organisasi seperti kapal kehilangan seorang
nahkoda yang bertugas mengarahkan kapal kemana tujuan yang hendak
dituju. Setiap manusia terlahir sebagai seorang pemimpin, baik itu sebagai

seorang pemimpin dunia, maupun pemimpin dunia, pemimpin sebuah



organisasi atau lembaga, pemimpin sebuah keluarga dan yang terkecil

sebagai seorang pemimpin untuk dirinya sendiri. Seorang pemimpin harus

bisa melindungi, mengayomi, dan menjadi sebuah teladan bagi orang yang

dipimpinnya atau pengikutnya.

Sehubungan dengan penulis magang di Dinas Pangan Provinsi

Sumatera Barat pada Bulan Juni-Agusutus Tahun 2024, penulis menemukan

beberapa fenomena terkait kepemimpinan diantaranya:

1.

Pimpinan kurang tegas dalam memberikan sanksi terkait kedisipilinan
pegawai sehingga pegawai tidak disiplin dalam kerjanya. Hal ini
mengindikasikan bahwa pimpinan kurang tegas dalam mengambil
keputusam.

Pimpinan jarang memberikan pujian kepada pegawai atas hasil kerja
pegawai, sehingga pegawai merasa hasil kerjanya kurang dihargai oleh
pimpinan. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan kurang
memotivasi pegawai lewat pujian.

Pimpinan melakukan monitoring tidak secara berkala yang hanya
dilakukan setiap hari senin saja dan tidak dilakukan secara
berkesinambungan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan memimpin seorang pimpinan
terhadap pegawai kurang optimal.

Pimpinan jarang berinteraksi dengan pegawai. Hal ini
mengindikasikan kurangnya komunikasi antara pimpinan dan juga

pegawai.



Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, terlihat betapa pentingnya
peran pemimpin terhadap motivasi kerja pegawai, maka penulis tertarik
untuk membahas hal tersebut, untuk itu penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada

Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat”

B. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan di atas, indikator motivasi kerja pegawai yang

dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1.

Kurangnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh sebagian pegawai
tercermin dari perilaku yang masih mengutamakan kepentingan pribadi
dibandingkan dengan kepentingan dinas. Hal ini dapat terlihat dari
kebiasaan pegawai yang lebih mementingkan urusan pribadi di jam
kerja, kurangnya komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang
telah diberikan, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya
profesionalisme dalam menjalankan kewajibannya sebagai aparatur
pelayanan publik

Kurangnya antusias atau semangat kerja pegawai dalam melaksanakan
tugasnya menunjukkan rendahnya motivasi internal yang dimiliki. Hal
ini terlihat dari sikap pegawai yang cenderung pasif, lambat dalam
menyelesaikan pekerjaan, serta minimnya inisiatif untuk berkontribusi
lebih dalam kegiatan operasional. Kondisi ini dapat berdampak pada

menurunnya produktivitas dan kualitas pelayanan yang diberikan, serta



mencerminkan kurangnya rasa tanggung jawab dan kepedulian
terhadap pencapaian tujuan organisasi

3. Rendahnya tingkat kedisiplinan kerja pegawai tercermin dari
ketidakpatuhan terhadap jam kerja yang telah ditetapkan, seperti datang
terlambat dan pulang lebih awal tanpa alasan yang jelas. Kebiasaan ini
menunjukkan lemahnya komitmen terhadap aturan serta kurangnya
rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Jika terus dibiarkan, hal
ini dapat mengganggu kelancaran operasional, menurunkan kinerja tim,
serta berdampak negatif terhadap citra dan profesionalisme instansi

4. Rendahnya inisiatif dari pegawai dalam bekerja terlihat dari kebiasaan
menunggu perintah atasan sebelum melakukan tugas, tanpa adanya
upaya untuk mengambil langkah atau menyelesaikan pekerjaan secara
proaktif. Sikap ini mencerminkan kurangnya rasa tanggung jawab dan
kepemilikan terhadap pekerjaan yang diemban. Jika terus berlangsung,
hal ini dapat menghambat efektivitas kerja tim, memperlambat proses
pelayanan, serta menunjukkan rendahnya motivasi dan kreativitas
dalam menyelesaikan tugas secara mandiri.

Permasalahan kepemimpinan yang timbul berdasarkan latar belakang

masalah di atas dapat identifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya ketegasan dari pimpinan kepada pegawai berdampak pada

menurunnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam lingkungan kerja.

Pimpinan yang tidak memberikan batasan yang jelas atau tidak tegas
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dalam menegur pelanggaran, cenderung membuat pegawai merasa
bebas bertindak tanpa mempertimbangkan aturan dan etika kerja

2. Kurangnya motivasi dari pimpinan kepada pegawai dapat berdampak
pada menurunnya semangat dan produktivitas kerja. Pimpinan tidak
memberikan dorongan, penghargaan, atau dukungan moral yang cukup,
pegawai cenderung merasa kurang dihargai dan tidak memiliki gairah
dalam menjalankan tugasnya.

3. Kurangnya monitoring yang dilakukan pimpinan hanya terbatas pada
hari Senin setelah upacara. sehingga proses pengawasan terhadap
kedisiplinan, kinerja, serta tanggung jawab pegawai menjadi kurang
optimal dan tidak berkesinambungan sepanjang minggu.

4. Masih minimnya komunikasi antara pimpinan dan pegawai. Hal ini
mempengaruhi interaksi dua arah antara pimpinan dan pegawai
berdampak pada rendahnya partisipasi pegawai dalam menyampaikan
pendapat, ide, maupun keluhan yang mereka alami.

C. Pembatasan Masalah Penelitian
Mengingat begitu banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
pegawai, dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang tersedia
dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu membatasi penelitan ini.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis

membatasi penelitian ini pada “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap

Motivasi Kerja Pegawai Pada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat” yang

dilihat dari 2 variabel yaitu variabel X terdiri dari cara berkomunikasi,
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pemberian motivasi, kemampuan memimpin, dan pengambilan keputusan,
sedangkan variabel Y terdiri dari aspek disiplin, semangat kerja, dan
tanggung jawab.
. Rumusan Masalah Penellitian
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja
Pegawai Pada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat”
. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat pertanyaan
penelitian yang diajukan penulis sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi kerja pegawai di Dinas Pangan Provinsi Sumatera
Barat?
2. Bagaimana kepemimpinan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau berarti antara
kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pangan

Provinsi Sumatera Barat?

. Asumsi Penelitian

Asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah pernyataan yang tidak dapat

diragukan lagi kebenaranya. Maka asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Kepemimpinan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
kerja pegawai .
2. Setiap pegawai memiliki tingkat motivasi kerja yang berbeda dengan

pegawai lain.



12

3. Kepemimpinan dan motivasi dapat diukur dengan menggunakan

angket

G. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tentang:

1. Tingkat motivasi kerja pegawai di Dinas Pangan Provinisi Sumatera
Barat.

2. Tingkat kepemimpinan di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat.
3. Keberartian pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai
di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat.
H. Manfaat Penelitian
Diharapkan setelah penulis melakukan kegiatan penelitian tentang

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Dinas

Pangan Provinsi Sumatera Barat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak yaitu:

1. Bagi Pemimpin di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membimbing pegawai agar memiliki
motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat bekerja dengan baik demi
mencapai tujuan organisasi.

2. Bagi Pegawai di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, hasil
penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan untuk

meningkatkan motivasi kerjanya di masa yang akan datang.
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3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pengetahuan

lapangan dan bahan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan teknik
analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Motivasi kerja pegawai pada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat
berada pada kategori tinggi.

2. Kepemimpinan pada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat berada
pada kategori baik.

3. Terdapat pengaruh yang berarti secara positif dan signifikan antara
kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pangan Provinsi
Sumatera Barat. Artinya kepemimpinan yang baik akan diikuti oleh
meningkatnya motivasi kerja pegawai.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai pada dinas pangan provinsi
sumatera barat berada dalam kategori tinggi, maka terdapat beberapa

implikasi penting yang dapat ditarik :

1. Bagi Kepala Dinas
pimpinan memiliki peran penting dalam mempertahankan dan

meningkatkan motivasi kerja pegawai. Oleh karena itu, kepala dinas

103
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perlu secara konsisten menerapkan strategi kepemimpinan yang
mampu mendorong motivasi.

2. Bagi Pegawai
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran pegawai dalam
menjaga serta meningkatkan motivasi kerja pribadi. Pegawai
diharapkan mampu menunjukkan kedisiplinan, semangat, dan
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti dapat memperluas fokus penelitian ini dengan variabel yang
berbeda dan dapat memberikan kontribusi terhadap komunikasi kepala

sekolah dan kedesiplinan kerja.

C. Rekomendasi
Berdasarkan  implikasi  diatas  penulis = mengemukakakan
rekomendasi bagi beberapa pihak sebagai berikut:

1. Kepala dinas sebagai seorang pemimpin di instansi diharapkan untuk
dapat mempertahankan motivasi kerja pegawai dengan memberikan
apresiasi rutin, menciptakan iklim kerja kondusif, serta melakukan
evaluasi kinerja dengan umpan balik konstruktif. Contohnya dengan
memberikan reward (penghargaan) atau mengadakan kegiatan

kebersamaan seperti gathering atau team building.
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2. Pegawai hendaknya dapat mempertahankan motivasi kerja dengan cara
disiplin, semangat dalam bekerja, serta bertanggungjawab dalam
melaksanakan pekerjaan. Pegawai juga dapat mempertahankan
motivasi dan kinerja dengan terus meningkatkan kompetensi, menjaga
kerjasama tim, dan mengelola stres kerja secara positif. Contohnya
seperti mengikuti pelatihan atau workshop yang relevan dengan bidang
tugas, melakukan benchmarking atau studi banding ke instansi lain
yang memiliki kinerja yang lebih unggul, serta menjalin komunikasi
terbuka dan saling menghargai pendapat rekan kerja.

3. Peneliti lain, disarankan menambahkan variabel lain, menggunakan
metode penelitian yang berbeda, serta menindaklanjuti lebih banyak
sumber maupun referensi yang terkait dengan variabel penelitian ini

agar dapat memberikan kontribusi terhadap motivasi kerja pegawai
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